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KATA PENGANTAR

Tuhan beserta kita, pada kesempatan ini telah me-
nuntun serta didorong oleh suatu keinginan untuk berbuat
sesuatu pada dunia seni khususnya seni tari, dengan ini
telah mencoba menvajikan sebuah karya tari sekaligus di-
angkat %e dalam skripsi, vang diberi judul "GOLEK SARI ME-
KAR". Penulisan laporan akhir ini-.merupakan prasyarat
untuk wmenempuh  ujian = program D-3 Penyaji Tari Fakultas
Non Gelar Kesenian Institut.Seni Indonesia Yogyakarta.

Dalam penulisan ini, disadari bahwa tanpa bantuan
dari berbagal pihak baik moral maupun material, karya ini
belum.akan terwujud. Sehubungan dengan hal ini ucapan te-
rima kasih disampailtan kepada yang terhormat :

1. Bapak Suﬁaryadi, S.5.T. selaku pembimbing utama yang
telah memberikan bimbingan terhadap penyajian mau-

pun penulisan laporan.

"0

. Bapak% Drs, Supriyadi selaku pembimbing kedua, yang
telah hanyak memberikan pengarahan-pengarahan ter-
hadap penyaiian maupun penulisan laporan.

#. Kepada vang terhormat pimpinan PBN R. Riya sasminta-

dipura sebazai nara sumber dan pemberi materi Golek

Sari Mekar ini secara langsung serta yang telah mem-
berikan kesempatan untuk rekaman.

Akﬁirnya kami hanya bisa mengucapkan rasa syukur dan

terima kasih pula kepada yang telah memberikan pantuan atas

terwujudnya karya ini, yang tidak mungkin penulis sebutkan
il
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satu persatu. Semopa dengan perlindungan Tuhan Yang Maha

Esa lagi Pengasih dan Penyayang, telah banyak melimpahkan
réhmat dan hidayahnya bazi semua umat yang berada di muka
bumi yang fana ini.

Amin ... amin ,.. amin.

Yogyakarta, Maret 1990
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kehudavaan merupaan keseluruhan cérajhidup B
masyvarakat yang perwuﬁudannya tampak pada tingkah laku
para anggotanya, Kebudayaan tercipta oleh banyak faktor
yaitu orean biologis manusia,lingkungan alam, lingkung-
'an sejaran, dan lingkungan psikologisnya, Masyarakat bu-
dava membentuk pola budava sekitar satu atau beberapa
fokus hudava, fokus budava tersebut dapat berupa nilai
misalnva nilai keagamaan, kesenian, ekonomi dan nilai-
ideo},og.ti.1

Kiranya perlu disadari peranan kebudayaan cukup
penting terutama dalam rangka memperkaya khasanah ke-
budayaan nasional. lalam rangka memelihara kelangsung-
ah hidup berbudaya, pengembangan seni budaya yang meru-
pakan bagiannya tidak .dapat diabaikaﬁ karena nilai-ni-
lainya yang terkandung sangat tinggi, seperti yang te-
lah diuraiken di atas nilai-nilai tersebut adalah nilai

keasamaan, kesenian, ekonomi dan nilai ideologi sudah

mellnaram melestarikan, membina serta mengembangkan ke~

budayaan tersebut.

lDaDaPtl Akhadiah M.K., ed al,, Buku Materi Po-.
kok" Pendidikan me1raan (Jakarta : Karunlka :Universi-
tas Terbuka, 123%5), P, oa.
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Bertitik tolak dari uraian di atas Edy Sedyawati
juga mengemukakan bahwa kesenian adalah merupakan salah
éatu perwujudan kehudayaan yang selalu mempunyai peranan
tertentu di dalam masyarakat yang menjadi ajangnya.2
Pada dasarnyé seni merupakan kegiatan manusia yang mem-
punyai hubungan paling dekat dan akrab dengan keindahan
dan kebudayaan, bahwa kesenian itu salah:satu segi kebu-
dayaan. Karya seni adalah selalu indah, demikian juga ta-
~ri sebagal salah satu hasil karya manusia merupakan ben-
tuk:-'seni yang indah, serta cara penyampaiannya meldlui
gerak-gerak ritmis dan indah,

Seni tari merupakan hasil karya cipta manusia dalam ling-
kungan budaya rakyat bila ditinjau menurut koreografi dan
jenisnya dibsdakan menjadi beberapa bagian menurut koreo-
grafinya dibedakan menjadi tiga bagian yaitu tari tunggal;
tari duet dan tari kelompok, sedangkan menurut jenisnya
tari rakyat, tari kreasi baru dan tari klasik. Hal ini di-
sebabkan karena tari rakyat, tari kreasi baru maupun tari
klasik mempunyai bentuk yang berbeda-beda.

Tari rakyat Bersifat sederhana, sakral dan magis serta ti-
dak mempunyai aturan dan patokan tertentu. Tari kreasi ba-
ru hampir sama dengan tari rakyat bahkan banyak mengarah
kebentuk kebebasan. Lain halnya dengan tari klasik yang
ada di istana Yogvakarta, sudah mempunyai aturan dan pa-

tokan yvang sudah baku.

°Edy Sedyawati. ed al., Seni Dalam Magyarakst Indo-
~ nesia. (Jakerta : Gramedia, 1983), P, vii.
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Karena tari klasik adalah tari yang semula berkembang di-
kalangan raja; bangsawan dan: telah mencapai kristalisasi
artistik yang tinggi dan telah pula menempuh perjalaﬁan

sejarah ,cukup panjang _sehingga mempunyai nilai tradisi-
“Qnaldi” > '

Dalam masyarakat modern, kesenian khususnfa seﬁi
tari menduduki fungsi yang sekuler, yakni sebagai seni
tontonan hal ini disebabkan karena adanya proses sekule-
risasi dari seni tari tersebut yang berlangsung seiring
dengan proses kehidupan masyarakat di dalam usaha menuju
keselarasan hidup sesuai dengan kema juan jamannya;ul
Lain halnya dengan kehidupan masyarakat tradisional; ke~
senian menduduki fungsi ' sangat” penting, bghkan bagi '
masyarakat tertentu yvang kehidupan beragamanya masih sa-
ngat kuat, keseniaﬁ merupakan bagian dari kehidupan se-
hari-hari. .

Contoh : Masyarakat di Bali yang beragama Hindﬁ; kesenian
merupakan salah satu dari tradisi agama sehingga
antara masyarakat dengan kesenian hubungannya sa-
ngat kuat,

Istana Yogyakarta sebagai sumber tari tradisi telah
banyak menghasilkan karya tari klasik yang mempunyai nilai

estetis tinggi sehingga sampai saat sekarang karya tari

5Sudars‘;ono, Tari-tarian Indonegia I, (Jakarta : Pro-
yek Pengembangan Media Kebudayaan, Direktorat Jendral . Kebu-
dayaan, Departemen Pendidikan den Kebudayaan, 1977),.P. 31.

4Bambaﬁ.'g Pud jasworo. "Studi Analisis Konsep Estetis

Koreografi Tari Bedhoyo Lambang Sari". (Yogyakarta : Skripsi
Seniman Akademi Seni Tari Indonesia, 1982), P. 2.
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tersebut menjadi kebanggaan bangsa Indonesia. Pada massa
dahulu tari hanya_hidup dan berkembang_di dalam tembok ig-
tana serta tidak boleh diajarkan di luar istana; terutama
Bedhava Sanga, Srimpi Renggawati, dan bekgan Lawung, Kenya-
tean inj mengakibatkan masyarakay_y&ngﬁada¢¢ifluar tembok
istana berhasrat untuk mengémbangkan dan menciptakan tari
sesuai dengan perkembangan jaman dengan tidak meninggalkan
atau mengubah pola-pola baku yang ada di isfana; dan masih
tetap teguh berpijakmpﬁda tiga aspek dasar pola tradigi
tari klasik gaya Yogyakarta.

Tiga aspek dasar tersebut antara lain :

1. Wiragg : Yakni seluruh aspek gerak tari, baik berupa si-
kap gerak, penggunaan tenaga serta proses gerak yang di-
lakukan oleh penari maupun seluruh kesatuan unsur dan
motif gerak yang terdapat di dalam suatu tari.

2. Wirama : Yakni yang menyangkut pengertian irama gending
irama gerak dan ritme geraknya, seluruh gerak (wiraga)
haruslah senantiasa dilakukan selaras dengan wiramanya
(ketukan-ketukan hitungan tarinya, kecepatan pukulan ba-
lungan suatu gending dan suagana gendingnya). Unsur wi-
rama inilah yang selanjutnya akan mengatur panjang dan
pendeknya suatu gerak,

5. Wirasa : Yakni gesuatu yang lebih banyak bersangkut paut
dengan masalah isi dari suatu tari. Di dalam suatu studi
tari jawa masalah "isi"™ ini selalu banyak dihubungkan
dengan pengertian-pengertian yang terdapat di dalam fil-
safat, Jozed Mataranm : sawiji, greget, sengguh ora ming-
Kuh.5 ‘ o

Dalam hal ini Penerapan wiraga dan wirama tarinya harus se-
lalu mengingat akan arti maksud dan tujuan dari pada tari
tersebut, sehingga seorang penari akan tampil dengan penji-

waannya yang utuh. Ketiganya tersebut yakni iraga, wirama

5Yogyakarta : Bambang Pudjasworo. "Dasar-dasar Penge-
tahuan Gerax Tari Alus Gaya Yogyakarta". Proyek Pengemban%-
an’ Institut. Kesenian di Jakarta (Sub/Bagian Proyek AS T,
Departemen P dan K, 1982/1983), P, 3.
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dan wirasa adalah merupakan satu kesatuan yang tidak ter-
Pisahkan dan harus dipahami secara berturutan dan tidak
dibolak-balik, Dimana semuanya itu harus dilakukan sela-
ras dengan simbol yang dipergunakan, |

Dalam buku mengenal tari klasik gaya Yogyakarta

Fred Wibowo menjelaskan :

Kata "perkembangan" memiliki dua konotasi yaitu per-
kembangan dalam kontek penggarapan dan perkembangan da-
lam pengertian penyebarluasan wilayah pengenalan, Pen-
Jelasan selanjutnya, bahwa pengertian pengembangan dalam
garapan adalah unsur-unsur dasar yang sudah diperkaya
dengan penambahan atau penciptaan unsur-unsur baru yang
disesuaikan dengan tingkat kemajuan jaman tanpa mengu-
rangi nilai-nilai dasar yang sudah ada, perkembangan da-
lam kontek ini erat hubungannya, dengan masalah kualitas
seni, orientasi dan inovasi, baik dari segi teknik mau-
pun bentuk fisik dari tari, sedangkan perkembangan dalam
arti penyebarluasan adalah semula karya seni tari itu
hanya diketahui oleh satu lingkungan tertentu, kemudian
menyebar luas ke lingkungan masyarakat umum.6

Demikian juga B.P.A. Soerjodiningrat dalam bukunya Babad lan
Mekaring Djoged Djawi, mengatakan :.
ingkane kawagtanan djosed inggih poenika ebahing sa-
%haia aa§gadngggigg badhan kagarengan oengeling gangsa

gamelan) katata pikantoek kalajan wiramanin nding,
djoemboehine pagemon kalajan pikadjenging djomed.?

(Yang dimaksud tari adalah keindahan gerak seluruh tubuh,
diiringi suara gamelan, disusun sesuai dengan ifama lagu
kesesuaian ekspresi dengan maksud tari).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dinama-

kan tari adalah gerak keseluruhan bagian tubuh, diatur se-

©Fred Wibowo, Mengenal Tapi Klagik Gaya Yogyakarta,
(Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981), P, 110-111.

?Soerjodiningrat, Babad Lan Mekaring Djoged Djiawi,
(Yogyakarta : Kolf Bunning, t.t.) P. 3. '
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jrama dengan iringan lagu, kesesuaian tema; serta maksud
tari.

Késemuanya ini dimaksudkan di dalém menciptakhnAtari harus
muneeuh, pantes, enteb, nges, dengan tidak meninggalkan

fasalah-gerak, ruang, waktu, ritme dan irama.

1. Pemilihan Tema Penyajian
Golek adalah tarian wanita gaja Yogjakarta jang
merupakan tari tunggal, jang biasa pula ditarikan
oleh beberapa orang penari, Tari golek menggambar-
kan seorang gadis remadja jang sedang sibuk berhias
diri, sedjak bersisir, berbedak, mengatur pakaian
dan kemudian bercermin, nama golek diambil dari ka-
ju, jang biasanya pada pertundiukan wajang kulit me-
rupakan pertunjukan penutup. Golekdjuga merupakan
perkembangan lebih lanjut dari Ronggeng, seperti
halnja Gambjong dan Bondan.8
Dalam konteksnya tari gaya Yogyakarta istilah
golek sering digunakan untuk menyebut dua macam bentuk
tari yaitu tari Golek Menak dan tari Golek Putri. Tari
Golek Menak adalah ciptaan Hameng. Kubuwono XI .yang da-
sar-dasar geraknya menirukan gerak dari wayang golek
yang terbuat dari kayu dengan dijiwai sawiji, greget,.
cencsuh ora minegkuh. Sedangkan tari Golek yang merupa-
kan bagian dari tari putri gaya Yogyakarta, berupa kom-
posisi tari tunggal juga dijiwai dengan awiii, greget,
sengeuh ora mingkuh biasa disebut tari tunggal putri.
‘Demikian halnya dengan tari yang akan penulis sajikan
ini juga dijiwai dengan sikap s& iji, grezet, sengguh
ore mingkuh di dalamnya menggambarkan seorang gadis

BSoedarsono, Dijawa dan Bali, Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisionil di Indonesia, (Yogyakarta : Gadjah
Mada University Press, 1972), P. 102.
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yang baru mekar atau tumbuh dewasa yang sedang sibuk ber-
hias diri.

Mengingat masyarakat adalah merupakan kelompok yang
terdiri dari berbagai macam suku yang berbeda-beda latar
belakéngnya, maka dalam pengungkapan tari yang satu akaﬁ
berbeda dengan tari yang lain, tari rakyat akan berbeda de-
ngan tari istana, tari kreasi baru dan tari primitif.
Pendavat dari beberapa tokoh mengenai istilah golek ada
\sedikit perkembangan :

1) Menurut W.J.S. Poerwodarminto : Golek pepethaning wang

(wvong) sing digawe saka kayu (tiruan yang dibuat dari
kayu) lan ngupava neanti biga oleh (dicari sampai bisa
xetemu).

2) Menurut B.P.H. Suryobrongto: Golek (jawa) di Indonesia-
kan artinya "mencari". Berdasarkan pengertian ini B.P.H.
Suryobrongto mengatakan bahwa tarigolek berasal dari kra-
ton Ngayogyakarta Hadiningrat yang dirintis oieh Pangeran
Mangkubumi putra Sri Sultan Hameng Xubuwono VE.

Berawal dari pertunjukan tledhek, Pangeran Mangkubumi
mempunyai ide menciptakan "bentuk . tari- tunggal yang _
akan ditampilkan pada akhir pergelaran Langendriyan
dimaksudkan agar penonton l.'nuericaauri" maksud yang tersi-

rat di dalainnya.10

- Poerwodarminto, Baoe Sastra Dijawa (Batavia :
JB Wolters'Uitgevers Maatschaappijj, Groningen, 1959,

108.p.H., Suryobrongto,"Tari Klasik Gaya Yogyakarta
Analisa Keébudayaan", Nomor 2, (TH. 1, 1981), P. 43,
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3) Wisnoe Wardhana : Golek adalah jenis tari tunggal lahir di
lingkungan istana vang mempergunakan gerak tari tledhek.ll
4) Menurut Kuntjaraningrat : Tarian Gambyong dan Golek Eisa
ditarikan oleh penari yang jumlahnya tidak diténtukan;
secara teknis tarian ini dimaksudkan sebagai suatu tarian
tunggal, yang menggambarkan wanita' sedang bersolek. Jadi
dapat disamakan dengan tarian pria yang disebut kip?ah
?dalgh;mgnggambarkan_seorang-pria_sedang mabuk c.'Llrlta..l2
5) Menurut R.Riye Sasmintadipura juga sependapat bahwa tari
 ‘golek berasal dari tarian tledhek yang diubah kebentuk
tari kraton menurut ketentuan atau patokan yang sudah
ada pada seni tari kraton dan dikembangkan‘mehjadi‘tari-
an istana.
Menurut R.Riya Sésmintadippra penggarapan pertama meng-
gunakan iringan gending - Clunthane dan diberi nama‘Golék.
Clunthang, penggarapan selanjutnya dengan iringan gending
Lambangsari juga diberi nama, Golek Lambang Sari
Komposisi geraknya berdasarkan motif-motif gerak kiprah
yang berupa tari Klana Gagah maupun Alus, yang menggsmbar-
kan tingkah laku seorang remaja putri y;ng sedang berdan-
dan dan berhias diri sesuai dengan suasana dan selera pa-
da waktu itu dalam garapan komposiginya banyak mengandung

gerak yang hémpir sama dan diulang-ulang sehingga penyajian.

1IWisnoe Wardhana, Tari Tunsgal dan Tari Sakral Gaya
Y l ed, Fred Wibowo, Mengenal Tari Klasgik Gaya Yog-
%gkgzﬁg, %?osyakarta : Dewan Kesenian Propinsi Q < 1981;,
2 D7

12Kuntjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta P.N.

Balai Pustaka, 1984), P. 301.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




9

Tari Golek tersebut .dapat berlangsung kurang lebih 1°
jam.lz

6) Mehurut R.M. Dinusatama golek (Jawa) berarti boneka yang °
Yerbuat:-davi bahan kayu. Pengertian ini juga ada hubung-
annya deﬂgan tari golek, yaitu pada pertunjukan Wayang Ku-
lit pada setiap jejeran terakhir senantiasa digambarkan
negara yang habis menang perang atau menanggulangi maraba-
haya. Raja kembali ke kraton mengadakan bojana andrawina
dengan permaisuri, para kerabat dan pegawai istana. Suasana

~“igu’ ‘dimeriahkan-  gengan pertunjukan yang lazim disebut

"golek" yaitu .poneka® kayu yang * diberi dandanan menye-
rupai tledhek dan dimainkan oleh dalang dengan gerak . -
menyerupai tledhek.
Seperti juga tari golek pada pergelarangyangendriyah; per-
tun jukan "golek" pada jejeran akhir Wayang kulit ini juga
mengandung maksud agar para penonton mencari makng dari’
ceritera yang diungkapkan oleh Wayang kulit tersebut., Se-
lanjutnya pertunjukan tledhek yang ditingkatkan menjadi
tari golek ?ada langendriyan dan pertunjukan golek'pada
Wayang kulit pada jaman Sri Sultan HB VIII dijadikan tari-
an istana dengan nama beksa golek., Sebagai salah satu je-
nig.tari putri dengan disempurnakan penggarapannya menjadi
lebih indah dan adiluhung.
R.M. Dinusatama mengidentifikasikan beberapa cirifdapi ta-

“ri golek tersebut antara lain pada umumnya melukiskan.

13Wawancara dengan R.Riya Sasmintadipura, di Dalem
Pud jokusuman, tanggal 18 Desember 1989 jam 20.00 WIB, Di-
ijinkan untuk dikutip.
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remaja .putri yang tersentuh asmara, gerakannya menggambéfkdn

kegiatan berdandan dan menghias diri, kostum dan rias ber-
motif peran putri wayang ofang dan genghgngnxa‘bersuasana
gembira.ln
Tidak ketinggalan dengan tari golek yang merupakan
salah satu bentuk tari putri gaya Yogyakarta dalam perja-
lanan hidupnya tari golek ini senantiasa mengalami'perubah—
an, perkembangan dan kemajuan. Dewasa ini tari golek banyak
‘mengalami kemajuan dalam sgegi garapan koreografihya sérta ber-
kembang menjadi berbagai macam jenis seperti Golek Clunthang,
Golek Lambangsari., Seperti halnya tari Golek yang merupakan
salah satu bentuk tari putri zaya Yogyakarta akan berbeda
dengan tari Golek yang lain. Sepgrtl halnya dengan tari Go-
lek Sari MeXkar yang penulis sajikan in@¥ bentuk karakteri. -
‘sasl  maupun koreografi , gserta '"gendinghya akan- “berbeda °
dengan tari golek yang lain. Namun begitu akan ada kesamaan
régamnya walaupun segi bentuk dan susunannya ada sedikit' per-
_ bedaan.
Tari Golek Sari Mekar ini disusun pada bulan Maret tahun.
1966. Tarian ini disusun dengan maksud menambah materi tari

terutama inzin mengembangkan serta melestarikan tari klasik

gaya Yogyakarta. Sesuai dengan nama- judulnya bentuk tari ini
bertemakan remaja putri yang tersentuh asmara, walaupun va-
riasi dan pengembangan geraknya bermacam-macam namun bentuk

dan - ragam tetap sama dengan tari golek yang lain,

laWawancara dengan R.M. Dinusatama, di Dalem Mang-
‘ubumen Tanggal 10 Desember 1989, Jam 16. 00 WIB, Diijinkan
untuk dlkutlp.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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Menurut R.Riy-e Sasmintadipura bahwa tari klasik
gaya Yopyvakarta bisa dikembangkan seluas-luasnya., Namun
~masih harus tetap diingat mengenai pola-pola tradisi ta-

ri klasik gaya Yogyakarta.

2. Pemilihan Repertoar Tari

Dalam pemilihan repertoar tari penulig memilih
sebuah 'tarya tari | berpijak pada =pola ~gerak- :tari
klasik gaya Yogvakarta vane masih mempunyai aturan-atur-
an tertentu, Karya tari vang dimaksud adalah berbentuk
teri . tunggal , vaitu ‘tari = Golek Sari Mekar.
Alasan penulis memilih materi tersebut.karena merupa-
kan bentuk tarian yang nampak sederhana belum beégitu ba-
nyak dikenal masyarakat, haya beberapa kali dipentaskan ya-
itu pada tahun 1970 di Dalem Pujokusuman.

Pada festifal tari tingkat SLTA se DIY tahun 1970 tarian.
tersebut sering kali dipentaskan -dan mengalami puncak
péfkembangannya. X
Pada perkembancan selanjutnya Qari Golek Sari mekar ja-
rang sekali dipentaskan bahkan tidak pernah dipentaskan
lagi.

Seperti yang sudah diuraikan di atas, bahwa pen-
ciptaan tarian tersebut oleh nara sumber sendiri yaitu
R.Riya Sasmintadipura dimaksudkan untuk menambah dan me-
ngembangkan tari klasik gaya Yogyakarta. Demikian halnya

dengan penulis memilih materi tersebut sebagai penyajian
tuzas akhir di Fakultas Non Gelar Kesenian Institut In-
donesia Yogyakarta{ karenardabat disajikan. secara sing-
kat, sederhana dan tidak membosankan, serta gerak-gerak
vang ditampilkaﬁ dapat dencan mudah dihayati oleh penon-

ton. Selain itu memilih materi ini dimaksudkan gntuk.

UPT I5erpustakaan ISl Y ogyakarta
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mengembangkan dan memperkenalkan tarian tersebut kepada
khaléyak ramai, tarian tersebut walaupun bentuknya seder-
hana namun kalau dalam mempelajarinya tidak dijiwai dengan
rasa yang sungguh-sungguh, bakat, minat serta ketekunan
yang mendalam, niscaya tidak akan berhasil. Jadi untulk
mencapai keberhasilan vang maksimal, kita dituntut harus
-beiajar secara terus menerus dan berkesinambungan.
Yulianti Parani dalam buku Pengetahuan Elementer
Tari dan Beberapa Masalah Tari juga mengemukakan bahwa
untuk mencapai kesemuanya itu perlu dicari teknik dan eks-
presi yang benar sesuai dengan tokoh yang diperankan serta
tidak rmeningealkan nilai %eindahan yang terkandung dalam
tari klasik gaya Yogyalkarta, karena seni tari pada dasar-
nya gerak ekspresif menuju suatu pengungkapan - artis:=' . -
tik, dalam pengungkapan seninya, tubuh adalah iﬂétrumen
atau alat sedang gerak adalah medianya. Perasaan dan emo-
si perlu diarahkan dalam memberi motivasi kekuatan kepada
aktivitas otot. Penmanalisaan teknik dan ekspresi perlu
dihubungkan dengan pikiran dan rasa melalui pengungkapan
gerak, kuantitas, kekuatan dan irama sehingga akan’menam-
pilkan gerak dalam struktur dan isi yang diinginkan.la'
Pengungkapan ekspresi dan penguasaan teknisﬁgérak
dalam fari tunggal merupakan hal yang harus dikuasai se-

suai dengan xarakter dalam tari klasik gaya Yogyakarta.

l”‘.f'uliarﬁ:i Parani, "Pengetahuan Elementer Tari".
(Jaxarta : Lembaga Pendidikan Tinggi Kesenian, 1975), P. 10.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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JUDUL PENYAJIAN

Dalam penampilannya Tari Golek Sari Mekar, telgh
banyak mengeunakan bermacam-macam variasi dan pengembang-
an ragam, namun dalam penampilannya masih tetap berpijak
pada pola tradisi, gaya Yogyakarta. Adapun ragam-ragam-
nya yang ditampilkan mewujudkan adanya maksud tertentu
yaitu ingin segala sesuatunya menjadi perhatian karena di-
sanjung lalu kelihatan bahgga.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka  ﬁari' un-
tuk penyaijiar ini, penulis beri judul sesuai dengan nama

aslinya yaitu Golek Sari Mekar.

MAKSUD DAN TUJUAN

Penulis menyajikan tarian ini mempunyai tujuan se-
cara.umum dan khusus. Secara umum supaya dapat membang-
kitkan semangat masyarakat dan pecinta seni pada khusus-
nya untuk berapresiasi dan lebih mencintai serta meng- |
hargai sajian tari.

Tujuan secara khusus insin menambah materi dén‘
memperkenalkan tarian tersebut kepada seluruh masyara-
kat Indonesia pada umumnva dan masyarakat Yogyakarta pa-
da khususnyva, Selain itu karena tarian tersebut merupa-
kan tarian yang gederhana dan. waktunya singkat, pa-
ling tidak dapat digunakan sebagai tolok ukur sampai se-
jauh mana langkah kami untuk menyajikan suatu bentuk ta- -
ri raya Yogyakarta dan sebagail bahan bénding dalam lang-

kah selanjutnya.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



14

D. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendukung dalam penulisan laporan tugas ak-
hir perlu adanya pencarian buku-buku sebagai bahan acuan',
dan sumber data hidup yang diperoleh dengan metode wa-
wancara dengan tokoh seni tari. Adapun buku-buku yang
sangat mendukung dalam penulisan laporan tugas akhir ini
antara lain :

1. Fred Wibowo; ed., Mengenal Tari Klasgik ﬁgxg‘Yogzakgr—
ta, (Yozyvakarta : Dewan Kesenian Propinsi DIY, Pfoyek‘
Pengembangan Kesenian DIY, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1981).

Buku ini memuat beberapa tokoh yang menciptakan tari
klasik gaya Yogyakarta, dan perkembangannya serta men-
ceritakaﬁ asal mula dari Wayang wong dan tari Langen-
driyan, juga tentang karakter dan penjiwaan yang ada
pada tari klasik gaya Yogyakarta. Buku ini sangat mem-

bantu untuk penyajian dalam hal karakter dan penjiwaan,

2. Kuntjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta; P.N. Balai

Pustaka, 1984),

Bultu ini di dalamnya menyangkut masalah kebudayaan—
kebudayaan Jawa, terutama di Daerah Istimewa Yogya-
karta yaitu tentang tari klasik, asal mulg dari go-
lelt serta perkembangannya tari é¢olek tersebut. Buku
ini sangat membantu bagi penyaii untuk mengetéhui
tentang tari golek dan penulisan-penulisan tentang

golek itu sendiri,

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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Swuadarsono., lari-tarian Indonesia I, (Jakarta : Proyek

Pengembangan Media Kebudayaan, Direktorat Jendral ‘Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977).
Buku ini b@risi‘ﬁerbaﬁai macam tarian yang ada di Indo-
nesia dan memberikan keterangan tentang perkembangan-
perkembancan tari di Indonesia menurut perkembangan ja-
mannya vaitu tentanzg tari klasik, tari rakyat dan tari
treasi baru.

Bambanes Pudiasworo, "Dasar-dasar Pensetahuan Gerak Tari
Alus Gava Yopvaarta", Proyek Pengembangan Institut Ke-
senian Indonesia di Jakarta (Sub/Bapian Proyek ASTI
Yopyakarta, Departemen ¥ dan K, 1982/1983).

Buku ini memberikan keterangan tentang teknik tari gaya
Yogvakarta gerta cara penguasaan ekspresi dan jiwa yang
terkandung dalam isi dari pada gaya Yogyakarta. Dalam
hal ini %eterkaitannya dengan penyajian dan penulisan
sangat membantu untuk mempelajari tantang teknik dan

ezgpresi serta menambah pengetzhuan tari.

Surijodinincrat, Babad lan Mekaring Dioged Diawi, (Yog-

vakarta : Koif Bunning, t.t.).
Butu ini sangat membantu untuk penulisan dan penyajian

karena di dalamnya berisi pelajaran-pelajaran tari dan

arti sesuncouhnva dari tari itu sendiri.

Soedarsono, Djawa dan Bali, Dua Pusat Pengembangan Dra-

mg Tari Tradisionil di Llndonesia, (Yogzyakarta : Gadjah

Mada, Universitv Press, 1972).
Buku ini r~anya mengupas tentang tari dan perkembangan-
nva, dalam hal ini sangat membantu untuk pembuatan nas-

kah,
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7. Soepadi, "Diktat Pencantar Pengetahuan Musik Tari®,

1

(Yogvakarta : Akademi Seni Tari Indonesia, 1978).

Buku ini berisi keterkaitannya iringan dengan tari yvang

merupakan “esatuan yang tak dapat dipisahkan,

Soedarsono, Beberapa Faktor Penvebab Kemunduran Wavang

Wong Gava Yomyakarta Satu Pengamatan dari Seei Estetika,

(Yogyakarta : Sub/Barmian Proyek ASTI, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, 1979/1980).
Butu ini membahas tentanes wavang wong gaya Yogyakarta

dalam penganalisaan merak tari dan karakter

Kamus lstilah Tari dan Karawitan, Sudarsono, éenfSuhattq,
Y,Sumandiyo Hadi , Dioko Waluyo, Sudarsono, (Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra lndonesia dan Daerah Jakar-
ta, 1977/19%3),

Buku ini memberikan keterangan tentang arti nama-nama
tari serta hUsananya dan kebenaran tulisanﬁja Juga ser-
ta nama=nama istilah karawitan.,

Dalam hal ini saneat membantu untulk penulisan laporan.

Haberman Martin Bd al. Tari sebarai Seni di Lingkungan

Akademi , Terijemahan Ben Suharto (Yogyakarta, ASTI, 1981)

lam arti hakikinya sebasgai bentuk seni dan menjelaskan
kedudukannva di dalam pendidikan, arahnya tertuju ter-
utama kepada mahasiswa agar mendapatkan kedalaman penger-
tian tari atas dasar pendapat dari para ahli tard dan
cabane geni lainnya,

Dalam hal ini dapat membantu penyaji untuk menyajikan

suatu tarian densan ekspresi dan menentukan ruang, wak-

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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tu, tenaga vang benar.

'1l. Kawruh Joged Mataram, Dewan Ahli Yavasan Siswa Among

Beitsa (Npayosvakarta Hadiningrat, 1981).

Buku ini memuat tentanc filsafat tari, beberapa macam
serta ragam tari dan sikap-sikap atau patrap yang di-
perlukan dalam tari putri, buku ini dapat membantu pe-
nvaji untuk memudahkan pengertian dan memudahkan dalam

mempelajari demi kesempurnaan tarinya dan bagi Penulis.
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